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ABSTRAK

Aulia Soleha Besti, 2021. Penggunaan Posisi Penjarian Oleh Mahasiswa Praktik
Instrumen Mayor Gitar Elektrik Di Program Studi
Pendidikan Musik Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini membahas tentang bagaimana penggunaan posisi penjarian
oleh Mahasiswa Praktik Instrumen Mayor Gitar Elektrik di Program Studi
Pendidikan Musik Universitas Negeri Padang. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui bagaimana penggunaan posisi penjarian oleh Mahasiswa Praktik
Instrumen Mayor Gitar Elektrik di Program Studi Pendidikan Musik UNP.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yang
bermaksud memahami makna (data) secara mendalam. objek penelitian yaitu
penggunaan posisi penjarian oleh Mahasiwa Praktik Instrumen Mayor Gitar
Elektrik. Instrumen penelitian yaitu peneliti itu sendiri. Teknik dalam
pengumpulan data menggunakan teknik observasi partisipatif, wawancara dan
study dokumentasi. Teknik analisis data yaitu, pengumpulan data, reduki data,
penyajian data, penarikan kesimpulan

Hasil penelitian Mahasiswa Praktik Instrumen Mayor Gitar Elektrik
mengaplikasikan posisi penjarian sebagai acuan dalam mengulik sebuah melodi
pada lagu, dan juga sebagai acuan untuk berimprovisasi. Dengan memahami
posisi penjarian mempermudah mahasiswa untuk mencari tau dimana saja letak
nada-nada yang terdapat pada sebuah melodi karena ruang pergerakan nada yang
ada pada senar dan fret gitar menjadi di persempit, perputaran nada-nada yang ada
pada melodi lagu tersebut tersebut berada pada seputar posisi penjarian tersebut,
sehingga meminimalisir kesalahan dalam bermain gitar.

Kata Kunci : Penggunaan, posisi penjarian
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Program Studi Pendidikan Musik Universitas Negeri Padang merupakan
satuan pendidikan yang berorientasi di bidang musik dengan visi
mempersiapkan tenaga pendidik dan tenaga profeisional yang bertakwa,
mandiri, dan berkualitas dibidang Pendidikan Musik. Mata kuliah Praktik
Instrumen Mayor gitar elektrik adalah salah satu mata kuliah yang
dilaksanakan di Progam Studi Pendidikan Musik sebagai mata kuliah
instrument mayor (wajib) bagi mahasiswa.

Gitar pertama kali di buat di Spanyol yang alat musiknya bernama
“Vihuela” bentuknya seperti ukulele dan berukuran sangat kecil, dan proses
pembuatanya sama seperti gitar (Hernusa 2018). Ada dua jenis gitar yang
umum Kita ketahui yaitu gitar akustik dan gitar elektrik, gitar akustik ialah
gitar yang bunyi atau suaranya dihasilkan dari getaran senar, sedangkan gitar
elektrik suaranya berasal dari pick up gitar kemudian di transfer melalui
pengerasa suara. Gitar elektrik adalah suatu gitar yang menggunakan beberapa
pickup, untuk mengubah bunyi atau getaran dari string gitar; lalu
menjadikanya arus listrik yang akan di kuatkan kembali dengan menggunakan
seperangkat amplifier (penguat daya) dan loud speaker (Muda 2014)

Pada perkuliahan Praktik Instrumen Mayor gitar elektrik di Program
Studi Pendidikan Musik UNP terdapat mata kuliah scale (tangga nada), Secara

sederhana tangga nada (scale) dalam musik bisa diartikan sebagai suatu



kumpulan not musik yang diatur sedemikian rupa, dengan aturan yang baku,
sehingga memberikan nuansa dan karakter tertentu (Hernusa 2018).

Dalam Chanel youtube seorang gitaris sekaligus vloger pembelajaran
gitar terkenal dalam vlog-nya yang berjudul “ #1 Back To School Khusus Gitar
Pemula!! Pelajaran Dasar Belatih Gitar Kalian Wajib Tahu.” Dalam vlog-nya
ia mengatakan pembelajaran scale (tangga nada) pada permainan gitar
sangatlah penting. Pembelajaran tangga nada merupakan materi dasar dan
penting pada pembelajaran piano (Nainggolan 2019). Ada beberapa buku di
perpustakaan yang di dalamnya menulis tentang tangga nada oleh karena itu
peneliti menduga tangga nada dianggap penting dalam bermain gitar, buku
tersebut diantaranya: Herunisa dalam bukunya yang berjudul “Mahir Bermain
Gitar Tanpa Kursus”, pada halaman 30-50 membahas tentang tangga nada.
Pada buku yang berjudul “Menjadi Master Gitar dalam Sehari oleh Andrea
Jimi pada halaman 13-26 membahas tentang tangga nada. Dalam buku yang
berjudul “ Cara Mudah Belajar dan Bermain Gitar Elektrik” oleh Arisasangka
I.K pada halaman 94-103 membahas tentang tangga nada. Ada buku yang
hanya membahas mengenai tangga nada dalam bermain gitar yaitu buku yang
berjudul “Basic Mode & Skala Melodi Gitar Berdasarkan Akor” oleh Bayu
Satya D.S hampir semua isi bukunya membahas tetang tangga nada.

Dalam bermain tangga nada pada gitar, terdapat nada-nada yang disusun
beraturan, seperti sebuah jalur melodi, dan membuat suatu pola, sehingga
terlihat membentuak sebuah posisi, hal ini peneliti sebut dengan istilah posisi

penjarian. Posisi penjarian akan membedakan letak posisi nada-nada yang ada



B.

pada sebuah tangga nada di gitar. Contohnya letak nada nada pada tangga
nada A mayor akan berbeda dengan letak posisi tangga nada A minor ataupun
B mayor. Posisi penjarian digunakan untuk mempermudah dalam bermain
gitar.

Dalam bermain gitar elektrik tidak terlepas dari mainkan sebuah lagu,
baik itu lagu solo instrumen, maupun sebagai akor pengiring lagu band. Dalam
memainkan sebuah lagu tentu perlu sebuah pengetahuan tentang lagu tersebut
terlebih dahulu untuk bisa memainkan lagu tersebut. Dalam mencaritahu
tentang lagu tersebut tentu perlu melakukan beberapa proses, dalam kaitannya
terhadap sebuah posisi penjarian dalam pembelajaran tangga nada disini
peneliti ingin melihat penggunaan posisi penjarian yang dilakukan oleh

mahasiswa Praktik Instrumen Mayor gitar elektrik.

Identifikasi Masalah

1. Penguasaan posisi penjarian bagi mahasiswa instrumen mayor gitar
elektrik.

2. Kemampuan mencari lagu atau menganalisa lagu serta kaitanya dengan
posisi penjarian.

3. Aplikasi posisi penjarian dalam lagu.

4. Kemampuan memainkan tangga nada mayor, tangga nada minor dan

tangga nada pentatonik



C. Batasan Masalah
Agar tidak terlalu memperluas pembahasan, penelitian dibatasi hanya
membahas tentang penggunaan posisi penjarian oleh Mahasiswa Praktik

Instumen Mayor Gitar Elektrik Program Studi Pendidikan Musik UNP.

D. Rumusan Masalah.
Bagaimana penggunaan posisi penjarian oleh Mahasiswa Praktik

Instrumen Mayor Gitar Elektrik di Program Studi Pendidikan Musik UNP.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaiman penggunaan posisi
penjarian oleh Mahasiswa Instrumen Mayor Gitar Elektrik di Program Studi
Pendidikan Musik UNP. Disamping itu dengan penelitian ini merupakan
suatu syarat penulis untuk memperoleh gelar Strata Satu (S1) di Prodi

pendidikan Musik Sendratasik FBS UNP.

F. Manfaat Penelitian
1. Menambah ilmu pengetahuan mengenai cara mahasiswa Praktik Instrumen
Mayor gitar elektrik menggunakan posisi penjarian.
2. Membuka pemikiran mahasiswa Mayor gitar elektrik akan pentingnya
tentang pemahaman posisi penjarian.
3. Menambah pengetahuan mengenai posisi penjarian baik itu untuk penulis

maupun si pembaca.



4. Menghasilkan temuan penelitian yang berkualitas untuk mengacu
pengembangan pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat serta

pengembangan IPTEKS dalam bidang Pendidikan Musik.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori

Dibutuhkan beberapa teori-teori untuk memperlancar jalannya
penelitian , maka dari itu peneliti menyusun teori-teori yang ada yakni sebagai
berikut:
1. Pembelajaran Musik

a. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah
orang yang mengajar atau melakukan rencana yang telah disusun.
Sedangkan pelaksanaan adalah  prihal  (perbuatan, usaha)
melaksanakan rancangan (Poerwadarmita 2003).

Pelaksanaan pembelajaran merupakan inti dari pendidikan dan
guru sebagai pemeran utama dalam mengimplementasikan RPP.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari rencana
belajar (Rosman 2012).

Dalam tahap persiapan pengajar merencanakan dan mencatat
tersusun dari bagian-bagian apa saja pelajaran atau kuliah yang akan ia
sampaikan. Pengajar sudah barang tentu akan melaksanakan segala
sesuatu seusai dengan persiapan. Ini berarti bahwa pengajar dituntut
untuk memberi bentuk pada apa yang telah di rencanakan (Roojakkers

1980).



Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat Kita

simpulkan bahwa pelaksanaan merupakan melaksanakan sesuatu yang

telah di rencanakan.

. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

1)

2)

Belajar

Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses
untuk mencapai tujuan. Jadi merupakan langkah-langkah atau
prosedur yang ditempuh (Hamalaik 2011).

Belajar merupakan sutu proses usaha sadar yang dilakukan
oleh individu untuk suatu perubahan dari tidak tahu menjadi tahu,
dari tidak memiliki sikap benar, dari tidak terampil menjadi
terampil melakukan sesuatu (Pratiwi, N.N., Suryawan. P.P., &
Apsari 2017).

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat kita simpulkan
bawah belajar adalah suatu usaha melakuan sebuah perubahan
secara sadar, dengan mengikuti aturan atau langkah-langkah yang

telah di tentukan.

Pembelajaran
Pembelajaran adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari

kehidupan manusia. Kebutuhan belajar dan pembelajaran dapat



terjadi dimana-mana misalnya sekolah, keluarga, maupun
masyarakat (Pratiwi, N.N., Suryawan. P.P., & Apsari 2017).

Kata “pembelajaran” dan kata “pengajaran” dapat dibedakan
pengertiannya. Kalau kata pengajaran hanya di dalam konteks
guru-murid di kelas formal, sedangkan pembelajaran tidak hanya
dalam konteks guru-murid di kelas formal, akan tetapi juga
meliputi kegiatan belajar mengajar yang tidak di hindari oleh guru
secara fisik, serta dalam kata pemebelajaran ditentukan pada
kegiatan belajar siswa melaui usaha-usaha yang terencana dalam
memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar
(Pratiwi, N.N., Suryawan. P.P., & Apsari 2017). Dengan definisi
seperti ini kata pengajaran luang lingkupnya lebih sempit dari pada
pembelajaran.

Pembelajaran dianggap sebagai perolehan maklumat dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan
sikap dan kepercayaan. Pembelajaran bukan setakat merangkumi
penguasaan  pengetahuan  kemahiran  semata-mata tetapi
perkembangan emosi, sikap, nilai estetika dan kesenian serta ciri
dalam juga di pengaruhi oleh pembelajaran (Satya.B.D.S 2013).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat kita simpulkan
bahwa pembelajaran ialah kegiatan yang dilakukan dalam
lingkungan yang lebih luas baik itu di lingkungan keluarga,

sekolah, masyarakat dll, yang bukan hanya mempengaruhi



penguasaan pengetahuan kemabhiran semata, tetapi juga
memengaruhi perkembangan emosi, sikap, nilai estetika dan

kesenian.

2. Posisi Penjarian
Poisi penjaian yang dimaksud ialah penempatan posisi tangga nada
yang ada kedalam fret gitar. Sehingga ketika kita memainkan tangga nada

jari kita mengikuti posisi penempatan tangga nada tersebut.

3. Tangga Nada (Scale)

Scale dalam Kamus Bahasa Inggris (umum) artinya: “skala”.
Namun menurut Kamus Bahasa Inggris (Musik) artinya “not dalam
musik”. Not dalam musik yang dimaksud disini ialah tangga nada. Secara
sederhana tangga nada dalam musik bisa diartikan sebagai suatu
kumpulan not musik yang diatur sedemikian rupa, dengan aturan yang
baku, sehigga memberikan nuansa dan karakter tertentu (Hernusa 2018).
Tangga nada adalah susunan nada secara alphabetis yang disusun ke atas,
dari nada terendah ke nada tertinggi, maupun ke bawah, dari nada
tertinggi ke nada terendah (Mudjilah 2010). Berdasar pernyataan tersebut
bisa kita tarik kesimpulan bahwa tangga nada itu seperti halnya sebuah
tangga ada yang tinggi dan ada yang rendah, dan tangga itu memiliki

sistem susunanya sendiri.
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Ada dua macam jenis tangga nada yang pernah peneliti pelajari
dalam menempuh pelajaran mayor gitar elektrik, yaitu tangga nada
diatonik tangga nada pentatonik.

a. Tangga Nada Diatonik (DiatonicScale)
Tangga nada diatonik berasal dari kata dia (tujuh) dan tonis

(nada). Degan demikian tangga nada diatonik di artikan sebagai

tangga nada yang memiliki tujuh nada dalam satu oktafnya

(Melodika 2015). Tangga nada diatonis adalah sebuah sistem tangga

nada yang masing-masing nada dalam tangga nada tersebut

mempunyai jarak 1 tone (whole-tone), dan 1 semitone (half-tone),
secara bervariasi (Mudjilah 2010). Dari beberapa pernyataan
tersebut dapat kita tarik kesimpulan bahwasannya tangga nada
diatonik yaitu tangga nada yang memiliki 7 buah nada ditambah satu
nada pengulangan (kembali ke nada pokok), yang disusun sesuai
dengan aturan interval atau jarak yang telah di tentukan.

Ada dua macam tangga nada diatonis yaitu tangga nada mayor
dan tangga nada minor.

1)  Tangga Nada Mayor (Major Scale)

Tangga nada mayor adalah tangga nada yang
mempunyai jarak antara nada 1 (satu) dan ¥ (setengah). Ciri-
ciri tangga nada mayor selalu bersifat riang, gembira

temponya bersemangat, biasanya diawali dan diakhiri dengan
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Do=C, serta mempunyai pola interval 1,1%,11,1%
(Mudjilah 2010).

Contohnya pada tangga nada C mayor berikut ini.
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Gambar 1. Tangga Nada C Mayor
Penerapan posisi penjarian tangga nada Mayor pada gitar

e Posisi Penjarian Tangga Nada A Mayor

Posisi Srale B Mayer dalam Sefiap Fret
vang Ada pada Gitar
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Gambar 2. Posisi Penjarian Tangga Nada A Mayor pada gitar

e Posisi Penjarian Tangga Nada B Mayor

pasisi scale B Mayor Pada 3etiap Fret Gitar
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Gambar 3. Posisi Penjarian Tangga Nada B Mayor pada gitar
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e Posisi Penjarian Tangga Nada C Mayor

Pusisi Tangoa Nada © Mayorpada fret gitar
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Gambar 4. Posisi Penjarian Tangga Nada C Mayor pada gitar
e Posisi Penjarian Tangga Nada D Mayor

Pusisi tangma nada I Mayar
vang iz di fret gitar
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Gambar 5. Posisi Penjarian Tangga Nada D Mayor pada gitar
e Posisi Penjarian Tangga Nada E Mayor

Puisi Tangpa Nada E Mayor
yang iz pada Fred Gifar
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Gambar 6. Posisi Penjarian Tangga Nada E Mayor pada gitar
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e Posisi Penjarian Tangga Nada F Mayor
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Gambar 7. Posisi Penjarian Tangga Nada F Mayor pada gitar

e Posisi Penjarian Tangga Nada G Mayor

Preizi Tangua BEda & Mayor yang ada

paiz Fret Gitar
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Gambar 8. Posisi Penjarian Tangga Nada G Mayor pada gitar

Tangga Nada Minor

Tangga nada minor identik dengan Aeolian yang bisa
mengekspresikan nada sedih, gundah, dan lain sebagainya
(Melodika 2015). Tangga nada minor berbeda dengan tangga
nada mayor baik dari sisi susunan maupun nada yang
dihasilkan. Urutan jarak nadanya adalah 1-%-1-1-%-1-1
(Melodika 2015) .

Berikut contohnya pada tangga nada minor.
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Gambar 9. Tangga Nada A Minor

Penerapan Minor Scale (Tangga Nada Minor) pada gitar

e Posisi Penjarian Tangga Nada A Minor

Pusisi Tangua Hada B Mimer
yang 2dz pada Fred Gitar
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Gambar 10. Posisi Penjarian Tangga Nada A Minor pada gitar

e Posisi Penjarian Tangga Nada B Minor

Posisi Tangga Nada B Minor
yang adz pada Fred Gifar
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Gambar 11. Posisi Penjarian Tangga Nada B Minor pada gitar
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Posisi Penjarian Tangga Nada C Minor

Posisi Tangga Nada ¢ Minor
Yang ada pada Fret Gitar
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Gambar 12. Posisi Penjarian Tangga Nada C Minor pada gitar
e Posisi Penjarian Tangga Nada D Minor

Pusisi Tangga Nada D Mimar
vang adz pada Fred Gifar
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Gambar 13. Posisi Penjarian Tangga Nada D Minor pada gitar
e Posisi Penjarian Tangga Nada E Minor

Tangga Nada E Minor yamg
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Gambar 14. Posisi Penjarian Tangga Nada E Minor pada gitar
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e Posisi Penjarian Tangga Nada F Minor

Tangga Bada F Miner yang
@iz pada Fred Gitar
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Gambar 15. Posisi Penjarian Tangga Nada F Minor pada gitar
e Posisi Penjarian Tangga Nada G Minor

Pisisi Tangga Nada & Minor
wang 2dz pada Fret Gifar
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Gambar 16. Posisi Penjarian Tangga Nada G Minor pada gitar

Pentatonic Scale (Tangga Nada Pentatonik)

Pentatonic Scale biasanya sering dimainkan dalam alat
instrumen musik tradisi, dan tangga nada pentatonik biasanya
tersusun atas 5 nada. Menurut bahasa, penta berarti lima, sehingga
tangga nada pentatonik adalah tangga nada yang terdiri dari lima
nada dalam satu oktafnya (Melodika 2015).

Penerapan tangga nada pentatonik yang ada pada gitar.
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1) Tangga Nada Pentatonik Mayor

e Posisi Penjarian Tangga Nada A Mayor Pentatonik

Pusisi Tangga Nada A Mayar Pentztonik
vang @i pada Fred gitar
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Gambar 17. Posisi Penjarian Tangga Nada A Mayor Pentatonik pada gitar
e Posisi Penjarian Tangga Nada B Mayor Pentatonik
Posisi Tangga Hada B Mayor
vang aiz pada Frei Gifar
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Gambar 18. Posisi Penjarian Tangga Nada B Mayor Pentatonik pada gitar
e Posisi Penjarian Tangga Nada C Mayor Pentatonik

Posisi Tangga Nada © Mayor
Pentatonik yang ada pada Fret Gitar
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Gambar 19. Posisi Penjarian Tangga Nada C Mayor Pentatonik pada gitar
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e Posisi Penjarian Tangga Nada D Mayor Pentatonik

Posisi Tangga Nada D' Mayor
Pentatonik yang ada pada Fret
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Gambar 20. Posisi Penjarian Tangga Nada D Mayor Pentatonik pada gitar

e Posisi Penjarian Tangga Nada E Mayor Pentatonik

Pusisi Tangga Nada E Mayor
Pentatomik yang ada Pada Fret Gitar
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Gambar 21. Posisi Penjarian Tangga Nada E Mayor Pentatonik pada gitar

e Posisi Penjarian Tangga Nada F Mayor Pentatonik

Pusisi Tangga Hada F Mayer
Pentatonik yang ada Pada Fret Gitar
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Gambar 22. Posisi Penjarian Tangga Nada F Mayor Pentatonik pada gitar



e Posisi Penjarian Tangga Nada G Mayor Pentatonik

Posisl Tangga Nada & Mayor

Pentatonik yang ada pada Fret Gitar
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Gambar 23. Posisi Penjarian Tangga Nada G Mayor Pentatonik pada gitar

2) Tangga Nada Pentatonik Minor

e Posisi Penjarian Tangga Nada A Minor Pentatonik

Pusisi Tangga Nada A Mimer Pentatonik
vang 2dz pada Fred Gitar
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Gambar 24. Posisi Penjarian Tangga Nada A Minor Pentatonik pada gitar

e Posisi Penjarian Tangga Nada B Minor Pentatonik

Posisi Tangga Nada B Minor Pentatomik
yang @iz pada Fred Gitar

5

LT ]

Gambar 25.

T
2 - - = - -
3 (] L i . 3 =
- - . i >
S . . . = &
3 - = L . > - -
ek §F 2 3 4 3 6 F X 9 f&r i 12

Posisi Penjarian Tangga Nada B Minor Pentatonik pada gitar
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e Posisi Penjarian Tangga Nada C Minor Pentatonik

Posisi Tangga Nada © Minor Pentatomik
Yang ada pada Fret Gitar
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Gambar 26. Posisi Penjarian Tangga Nada C Minor Pentatonik pada gitar
e Posisi Penjarian Tangga Nada D Minor Pentatonik

Posisi Tangga Nada D' Mimer Penfatonik
yang @iz pada Fred Gitar
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Gambar 27. Posisi Penjarian Tangga Nada D Minor Pentatonik pada gitar
e Posisi Penjarian Tangga Nada E Minor Pentatonik
Prsixi Tangga Mada E Minor
Pentatomik yang ada pada Fret Gifar
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Gambar 28. Posisi Penjarian Tangga Nada E Minor Pentatonik pada gitar
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e Posisi Penjarian Tangga Nada F Minor Pentatonik

Tangga HEda F Miper Pentatonik
yang %paﬂa Fred Gitar
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Gambar 29. Posisi Penjarian Tangga Nada F Minor Pentatonik pada gitar
e Posisi Penjarian Tangga Nada G Minor Pentatonik

Posisi Tangga Nada & Minor
Pentatonik yang ada pada Fret Gifar
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Gambar 30. Posisi Penjarian Tangga Nada G Minor Pentatonik pada gitar

c. Fungsi Tangga Nada
Tangga nada berfungsi untuk menyusun pergerakan serta

perpindahan akor (Ayu 2019)

B. Penelitan yang Relevan
Untuk membantu jalannya penelitian, sehingga penelitian akan sesuai
dengan yang diharapkan maka diperlukan studi penelitan terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang kita buat. Penelitian terdahulu di gunakan

sebagai panduan dalam mencari sumber referensi terkait penelitian ini, disisi



22

lain dengan adanya penelitian yang relavan peneliti dapat melihat sejauh
mana penelitian terdahulu yang telah dibuat oleh para peneliti.
Adapun penelitan yang relavan terhadap penelitin ini yaitu:

1. Yuanita Wajongkere, Jullia Titaley, Yohanes A.R. Langi (2019) menulis
tentang “Fungsi Transposisi Modulo dan Penerapannya Pada Pencarian
Susunan Tangga Nada dan Tingkatan Akor”. Hasil penelitian dalam
skripsi ini adalah pentingnya fungsi transposisi modulo agar lebih
memudahkan seorang pemusik dalam memainkan melodi dan akor-akor
penyusun sebuah lagu, bila nada dasarnya berpindah menjadi lebih tinggi
atau rendah. Begitu juga sang penyanyi akan lebih mudah untuk
menentukan nada dasar yang cocok pada sebuah lagu yang akan
dinyanyikan sesuai dengan keinginan penyanyi.

2. Nainggolan, Oriana Tio Parahita (2019) menulis tentang “Strategi
Menghafal Penjarian Tangga Nada dalam Mata Kuliah Instrumen Dasar 1”
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengelompokan penjarian
mempermudah mahasiswa dalam menghafal penjarian tangga nada pada

materi Instrumen Dasar |.

C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan alur atau pola berfikir di dalam
menyelesaikan masalah yang terdapat dalam penelitian, kerangka konseptual
ini gunanya untuk lebih mempermudah menyelesaikan masalah yang akan

dibahas (Fadilad 2018).
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Pertama peneliti mengungkapkan lokasi penelitian yaitu di Prodi

Pendidikan Musik UNP, lalu peneliti mengungkapkan objek penelitian yaitu

penggunaan posisi penjarian oleh mahasiswa yang mengambil mata kuliah

Praktik Instrumen Mayor gitar elektrik. Dalam penelitian ini peneliti ingin

melihat bagaimana penerapan penggunaan posisi penjarian yang dilakukan

oleh mahasiswa yang mengambil mata kuliah Praktik Instrumen Mayor gitar

elektrik, dapat dilihat dari beberapa aspek diantaranya : lagu dengan tangga

nada mayor, lagu dengan tangga nada minor, lagu dengan tangga nada

pentatonik. Untuk lebih memudah memahami dapat dilihat skema kerangka

konseptual sebagai berikut:

Prodi Pendidikan Musik UNP

A 4

Pembelajaran Posisi Penjarian
oleh Mahasiswa Praktik
Instrumen Mayor Gitar Elektrik

\ 4

Lagu dengan tangga
nada Mayor

Lagu dengan tangga
nada Minor

l

Lagu dengan tangga
nada Pentatonik

Hasil Penelitian

Gambar 31. Kerangka Konseptual



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Mahasiswa Praktik Instrumen Mayor Gitar Elektrik mengaplikasikan
posisi penjarian sebagai acuan dalam mengulik sebuah melodi pada lagu, dan
juga sebagai acuan untuk berimprovisasi. Dengan memahami posisi penjarian
mempermudah mahasiswa untuk mencari tau dimana saja letak nada-nada
yang terdapat pada sebuah melodi karena ruang pergerakan nada yang ada
pada senar dan fret gitar menjadi di persempit, perputaran nada-nada yang
ada pada melodi lagu tersebut tersebut berada pada seputar posisi penjarian

tersebut, sehingga meminimalisir kesalahan dalam bermain melodi.

B. Saran
Posisi penjarian dapat digunakan dalam pembelajrarn praktik Instrumen
Mayor Gitar Elektrik namun untuk memperlancarnya memerlukan waktu
yang lama, ada bagusnhya bagi mahasiswa disarankan untuk mempeajari
posisi penjarian secara lebih mendalam, karena itu akan berguna dalam
permainan gitar. Mempelajari posisi penjarian juga bisa dilakukan di luar
perkuliahan, seperti jamming bareng senior, gabung komunitas, sharing

dengan teman, sosial media, dan lain sebagainya.

66
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